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ABSTRAK

Sektor pertanian di Jawa Barat memiliki potensi dalam mengentaskan kemiskinan
mengingat besarnya luas lahan dan jumlah tenaga kerja pertanian yang dimiliki.
Namun, sebagian besar penduduk yang bekerja di sektor pertanian Jawa Barat berada
dalam kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
sektor pertanian terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Teknik
estimasi yang digunakan yaitu Two Stage Least Square (2SLS) dengan data cross-
section di 25 kabupaten/kota Jawa Barat dan data time series pada rentang tahun
2011-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pertanian berpengaruh negatif
terhadap tingkat kemiskinan, sehingga dapat dikatakan sektor pertanian berkontribusi
terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Jawa Barat.

Kata Kunci: sektor pertanian, kemiskinan, jawa barat



ABSTRACT

The agricultural sector in West Java has the potential to reduce poverty given the large
land area and the number of agricultural workers. However, most of the population
working in the agricultural sector in West Java are in poverty. This study aims to find
the size of the agricultural sector to reduce poverty levels in West Java. The estimation
technique used is Two Stage Least Square (2SLS) with cross-section of data in 25
districts / cities in West Java and time series data in the range of 2011-2015. The result
shows the agricultural sector has a negative effect on poverty levels, thus the
agricultural sector has to contributed to reducing poverty levels in West Java.

Keywords: agricultural sector, poverty, west java
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki potensi tinggi dalam mengembangkan
usaha pertanian. Hal tersebut cukup relevan mengingat sektor pertanian di Indonesia
merupakan salah satu sektor pendukung utama karena hasil produksinya dijadikan
sebagai bahan baku bagi sektor lain terutama sektor industri (Tambunan, 2009).
Terkait dengan fungsi sektor pertanian sebagai pemasok bahan baku sektor industri,
berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, sektor industri dijadikan
sebagai motor penggerak untuk memperkuat struktur perekonomian. Hal tersebut
tentunya menyiratkan adanya spillover effect yang lebih besar bagi sektor pertanian.
Beralih ke sumber daya pertanian, Kementerian Pertanian (2017) mencatat bahwa luas
lahan pertanian Indonesia tahun 2015 mencapai 25 juta Ha. Kebutuhan bahan baku
sektor industri yang terindikasi akan lebih besar didukung lahan yang luas dapat
memberikan peluang bagi sektor pertanian dalam meningkatkan kinerjanya. Untuk itu,
sektor pertanian perlu dikembangkan dalam menopang dan mendorong pertumbuhan

ekonomi, khususnya di daerah pedesaan.

Di samping menopang sektor industri dalam memberikan bahan baku, sektor pertanian
memiliki peran penting dalam penyerapan tenaga kerja di wilayah pedesaan. Besarnya
kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian nasional dapat diindikasikan
dengan besarnya penyerapan tenaga kerja karena sektor pertanian masih bersifat
padat karya (labor intensive) dibandingkan padat modal (capital intensive). Pada tahun
2011 hingga 2015, meskipun mengalami penurunan, namun penyerapan tenaga kerja
sektor pertanian di Indonesia relatif lebih besar dibandingkan sektor industri

pengolahan, pertambangan dan pergalian, serta konstruksi.

Gambar 1. Penduduk 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja menurut Lapangan
Pekerjaan Utama (persen)
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Tingginya penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian justru berkebalikan dengan
pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja di sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan. Pekerja di sektor pertanian justru menerima pendapatan terendah jika
dibandingkan dengan sektor lainnya (ILO, 2017). Minimnya pendapatan yang diterima
tenaga kerja di sektor pertanian disebabkan oleh tingkat produktivitas yang rendah
sehingga upabh riil yang diterima juga rendah (Sugiarto, 2008). Akibatnya, para pekerja
di sektor pertanian seringkali menjadi bagian dari golongan masyarakat ‘miskin’ karena
pendapatannya yang rendah. Di Indonesia, BPS menyebutkan bahwa kemiskinan
diukur dengan menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic
needs approach). Melalui pendekatan tersebut, kemiskinan dipandang sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Selanjutnya pengukuran
kemiskinan dilakukan dengan membandingkan tingkat konsumsi penduduk dengan
garis kemiskinan yaitu jumlah rupiah untuk konsumsi per orang per bulan (Cahyat,
2004). Selain itu, laporan TNP2K (2010) menunjukkan bahwa sebesar 64,55 persen
rumah tangga miskin di Indonesia menggantungkan sumber penghasilannya dari
sektor pertanian. Angka tersebut semakin membuktikan bahwa penduduk yang bekerja
pada sektor pertanian masih identik dengan lingkaran kemiskinan.

Data BPS menunjukkan bahwa Jawa Barat menjadi salah satu provinsi dengan tingkat
kemiskinan yang tinggi. Secara teori, Todaro dan Smith (2004) menjelaskan bahwa
pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan kemiskinan meningkat. Hal tersebut
cukup relevan mengingat sebesar 56,8 persen penduduk Indonesia berada di Pulau
Jawa sehingga kepadatan penduduk berpusat di Pulau Jawa (BPS, 2014). Penelitian
yang dilakukan Nakabashi (2018) juga menemukan bahwa dengan meningkatnya
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi akan terhambat. Sejalan dengan penelitian
tersebut, kondisi di Jawa Barat juga menunjukkan hal yang sama. Dapat dilihat pada
Gambar 2 yang menunjukkan perkembangan antara laju pertumbuhan PDRB dan
penduduk miskin di Jawa Barat selama tahun 2006 hingga 2015. Ketika pertumbuhan
penduduk miskin bernilai negatif atau terjadi penurunan jumlah penduduk miskin maka
laju pertumbuhan PDRB akan cenderung meningkat, namun pada tahun 2008 terjadi
penurunan laju pertumbuhan PDRB ketika jumlah penduduk miskin juga mengalami
penurunan. Hal tersebut, kemungkinan disebabkan oleh krisis finansial global yang

terjadi, sehingga laju pertumbuhan ekonomi terhambat.



Gambar 2. Laju Pertumbuhan PDRB dan Penduduk Miskin, Jawa Barat, 2006-
2015 (persen)
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Selain itu, sebagian besar penduduk Jawa Barat bekerja di sektor pertanian. Hal
tersebut dapat terlihat dari persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas yang
bekerja di sektor pertanian yaitu sebesar 19,87 persen. Dengan adanya kedua
fenomena tersebut, pemerintah menjadikan Jawa Barat sebagai salah satu target
dalam upaya pengentasan kemiskinan berbasis pertanian (Kementerian Pertanian,
2018).

Pertumbuhan sektor pertanian dapat menjadi salah satu cara dalam upaya penurunan
tingkat kemiskinan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tambunan
(2009) yang menyatakan bahwa sektor pertanian dapat menjadi sektor yang
berkontribusi dalam penurunan tingkat kemiskinan di Indonesia. Pembangunan sektor
pertanian akan berpengaruh terhadap pendapatan pekerja di sektor pertanian.
Pendapatan petani menunjukkan perkembangan harga produsen atas hasil produksi
petani. Apabila terjadi peningkatan pendapatan, maka kemampuan konsumsi petani
akan meningkat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rusono et al,
(2013) yang menyatakan bahwa peningkatan kesejahteraan petani sering kali dikaitkan
dengan peningkatan pendapatan untuk meningkatkan kebutuhan konsumsinya. Begitu
pun sebaliknya, penurunan pendapatan yang didapat oleh petani akan mengurangi
jumlah konsumsi petani sehingga kesejahteraan petani pun akan berkurang.
Penurunan pendapatan yang mencerminkan tingkat kesejahteraan petani memiliki
peluang dalam meningkatkan angka kemiskinan (Sugiarto, 2008). Oleh karena itu,

diperlukan peran sektor pertanian dalam upaya menurunkan kemiskinan di Jawa Barat.



1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Merujuk pada latar belakang di atas, sektor pertanian Jawa Barat memiliki potensi
dalam mengentaskan kemiskinan. Hal tersebut dapat terjadi mengingat luas lahan
pertanian dan jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh Jawa Barat terbilang cukup besar.
Kedua faktor tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan oleh sektor pertanian untuk
meningkatkan output pertanian Jawa Barat. Semakin meningkatnya output pertanian,
maka pendapatan tenaga kerja di sektor pertanian pun akan meningkat sehingga
terhindar dari kemiskinan. Namun, pada kenyataannya sebagian besar penduduk Jawa
Barat yang bekerja di sektor pertanian berada dalam kemiskinan. Untuk itu, penelitian
ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian yaitu seberapa besar kontribusi

sektor pertanian terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Jawa Barat?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor pertanian terhadap
penurunan tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai seberapa besar kontribusi sektor

pertanian terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat.

1.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan dua langkah estimasi yang dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara sektor pertanian terhadap kemiskinan. Hubungan
antara faktor produksi terhadap kemiskinan secara tidak langsung dapat dijelaskan
melalui output pertanian. Faktor produksi pertanian menjadi input dalam proses

produksi yang selanjutnya akan menghasilkan output pertanian.

Tenaga kerja menjadi salah satu faktor produksi yang berperan dalam kegiatan
produksi pertanian, di mana ketika jumlah tenaga kerja meningkat dengan asumsi
faktor produksi yang lain tetap, maka output yang dihasilkan akan meningkat. Namun,
peningkatan tenaga kerja juga dapat menyebabkan nilai tambah output yang
didapatkan semakin sedikit (marginal product of labor). Hasil penelitian Wahyuni et al.
(2018) menunjukkan bahwa tenaga kerja sektor pertanian berpengaruh negatif
terhadap output pertanian. Selain tenaga kerja, terdapat faktor produksi lain seperti
luas lahan pertanian. Berdasarkan pernyataan dari Soekartawi (2002) menyebutkan
bahwa luas lahan pertanian akan memengaruhi skala usaha pertanian yang pada
akhirnya akan memengaruhi output sektor pertanian. Kedua faktor tersebut merupakan
faktor produksi yang berkaitan dengan ketersediaan sumber daya dalam upaya

peningkatan output.



Selain itu, sektor pertanian juga dapat digambarkan melalui output pertanian yang
dicerminkan melalui PDRB sektor pertanian. PDRB sektor pertanian menunjukkan
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh usaha sektor pertanian dalam suatu wilayah.
PDRB sektor pertanian memiliki keterkaitan langsung dengan kemiskinan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tian et al. (2003) dalam Suwardi (2011)
yang menunjukkan bahwa produksi sektor pertanian memiliki dampak yang signifikan

terhadap pengurangan kemiskinan di pedesaan.

Terdapat beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi tingkat kemiskinan, yaitu
tingkat pengangguran dan tingkat pendidikan. Keterkaitan antara tingkat pengangguran
dan kemiskinan dijelaskan oleh Yacoub (2012) yang menemukan bahwa tingginya
tingkat pengangguran akan menyebabkan rendahnya pendapatan dan selanjutnya
dapat berdampak pada tingkat kemiskinan. Selain itu, sebagian besar masyarakat
yang tidak memiliki pekerjaan tetap atau sedang bekerja paruh waktu, berada diantara
kelompok masyarakat yang miskin (Jhingan, 2000). Pengangguran juga dapat terjadi
karena rendahnya human capital di suatu negara. Salah satu penyebab rendahnya
human capital adalah tingkat pendidikan yang rendah. Pendidikan diperlukan untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan agar setiap orang dapat memiliki pilihan
untuk mendapat pekerjaan, sehingga pendapatannya dapat meningkat (Ustama,
2009). Dengan demikian, peningkatkan tingkat pendidikan dapat membuat seseorang

terhindar dari kemiskinan.

Tingkat Tingkat
pendidikan pengangguran

Tenaga kerja \ \ /

Output pertanian

Kemiskinan

A 4

/

Luas lahan pertanian




